IDENTIFIKASI AUTOKORELASI SPASIAL KEMISKINAN,
PENGANGGURAN, DAN PERTUMBUHAN EKONOMI DI PULAU
KALIMANTAN

ILMU ALAT PENGABDIAY

Disusun Oleh:

M. DAFFA MAHARDHIKA
01021281823058

EKONOMI PEMBANGUNAN
Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi (S.E)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS EKONOMI
2023



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS EKONOMI

INDRALAYA

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF

IDENTIFIKASI AUTOKORELASI SPASIAL KEMISKINAN, PENGANGGURAN,
DAN PERTUMBUHAN EKONOMI DI PULAU KALIMANTAN

Disusun Oleh :

Nama : M. Daffa Mahardhika
NIM :01021281823058
Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Ekonomi Pembangunan
Bidang Kajian/Konsentrasi : Ekonomi Regional

Disetujui untuk digunakan dalam ujian komprehensif.

TANGGAL PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING

Tanggal : 5 Desember 2022 Dr. Abdul Bashir, S.E., M.Si
NIP. 198506122015101101



LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI

IDENTIFIKASI AUTOKORELASI SPASIAL KEMISKINAN, PENGANGGURAN,
DAN PERTUMBUHAN EKONOMI DI PULAU KALIMANTAN

Disusun Oleh:

Nama : M. Daffa Mahardhika
NIM :01021281823058
Fakultas : Ekonomi

Jurusan

: Ekonomi Pembangunan
Bidang Kajian/Konsentrasi : Ekonomi Regional

Telah diuji dalam ujian komprehensif pada tanggal 2 Januari 2023 dan telah memenuhi syarat
untuk diterima:

Panita Ujian Komprehensif
Indralaya, 25 Februan 2023

Ketua Anggota

SR

Dr. A Bashir, S.E.. M.Si Imelda, S.E. M.S.E
NIP. 198506122015101101 NIP. 197703092009122002
Mengetahui,

Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan

-~

-

-7 -2
9 b Mukblis SE. MSi
NIP.197304062010121001



SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa : M. Daffa Mahardhika
NIM : 01021281823058
Jurusan : Ekonomi Pembangunan
Bidang Kajian/Konsentrasi : Ekonomi Regional
Fakultas : Ekonomi

Menyatakan  dengan  sesungguhnya bahwa skripsi yang
berjudul:  “Identifikasi  Autokorelasi  Spasial ~Kemiskinan,

Pengangguran, dan Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Kalimantan”

Pembimbing  : Dr. Abdul Bashir, S.E, M. Si

Tanggal Ujian : 02 Januari 2023

Adalah benar hasil karya sendiri. Dalam skripsi ini tidak ada kutipan

hasil karya orang lain yang tidak disebutkan sumbernya.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, dan apabila
pernyataan saya tidak benar dikemudian hari, saya bersedia dicabut

predikat kelulusan dan gelar kesarjanaan.

Indralaya, 2 Januari 2023

Pembuat Pernyataan,

RUPIAH

RIBL

- 4% Lov?

AITRA AITMADYTINOT1TO0NYINLCO



KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya sehingga saya
diberikan kesempatan untuk menyelesaikan skripsi dengan judul Identifikasi
Autokorelasi Spasial Kemiskinan, Pengangguran, dan Pertumbuhan Ekonomi di
Pulau Kalimantan. Penelitian skripsi saya kali ini merupakan salah satu syarat
kelulusan dalam meraih Gelar Sarjana Ekonomi Program Studi Starata Satu (S-1)

Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, maka dari itu
penulis banyak mengharapkan kritik dan saran yang membangun bagi pembaca
dan peneliti setelahnya agar dapat menyempurnakan penelitian ini sehingga
menjadi lebih baik lagi dan dapat memberikan manfaat untuk banyak pihak yang

berkepentingan.

Indralaya, 15 Maret 2023

M. Daffa Mahardhika
NIM. 01021281823058

v



UCAPAN TERIMA KASIH

Selama proses penelitian dan penyusunan skripsi ini, penulis tidak terlepas dari
berbagai kendala yang dihadapi. Adapun kendala tersebut bisa diatasi dengan
bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin

menyampaikan ucapan terimakasih kepada semua pihak yang membantu:

1. Allah SWT yang selalu memberikan nikmat serta rahmat-Nya kepada penulis
sehingga diberikan kemudahan dalam proses perkuliahan dan penulisan
skripsi ini hingga selesai.

2. Ayah Yustifisyah dan Bunda Evira yang selalu memberikan kasih sayang,
motivasi serta dukungan baik secara moril ataupun materi kepada penulis
sehingga bisa mendapat kelancaran dan semangat dalam proses penelitian dan
penyusunan skripsi ini.

3. Bapak Prof. Dr. M. Adam, S.E., M.E. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan
Bapak Dr. Mukhlis, S.E., M.Si selaku Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan
Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya yang telah membantu melancarkan
segala proses dan administrasi dalam penyelesaian skripsi ini.

4. Bapak Dr. Abdul Bashir, S.E., M.Si selaku Dosen pembimbing yang telah
mengorbankan waktu, tenaga dan pikirannya untuk membimbing serta
memberikan ilmu, saran dan kritik dalam menyelesaikan skripsi ini.

5. Ibu Imelda, S.E, M.S.E selaku dosen penguji yang telah memberikan ilmu,

kritik dan saran dalam penulisan skripsi ini.



Bapak dan Ibu Dosen Ekonomi Pembangunan yang telah memberikan ilmu
pengetahuan selama mengikuti masa perkuliahan di Fakultas Ekonomi
Universitas Sriwijaya.

Seluruh Staff, Pegawai Dekanat dan Jurusan Fakultas Ekonomi Universitas
Sriwijaya yang telah membantu saya dalam hal administrasi selama masa
perkuliahan hingga saat melakukan penulisan skripsi ini.

Teman-teman Jurusan Ekonomi Pembangunan Angkatan 2018 Kampus
Indralaya, khususnya konsentrasi Ekonomi Regional yang selalu memberi
cerita yang berkesan dalam proses perkuliahan saya.

Sahabat seperjuangan baik satu perkuliahan maupun teman-teman fotografer
dan permotoran selama masa perkuliahan yang selalu menemani setiap

momen indah selama penulis berkuliah dan menyelesaikan perkuliahan ini.

Pihak-pihak lain yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang telah memberikan

sedikit atau banyak andil dan doa kepada saya dalam menyelesaikan skripsi ini.

vi



ABSTRAK

IDENTIFIKASI AUTOKORELASI SPASIAL KEMISKINAN,
PENGANGGURAN, DAN PERTUMBUHAN EKONOMI DI PULAU
KALIMANTAN

Oleh:
M. Daffa Mahardhika; Abdul Bashir

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi aurokorelasi spasial dan pola
penyebaran kemiskinan, pengangguran, dan pertumbuhan ekonomi di Pulau
Kalimantan periode 2017 dan 2020. Metode peneltian yang digunakan yaitu
Morran’s I, Morran Scatterplot, Local Indicator of Spatial Autocorrelation
(LISA), dan Tipologi Klassen. Hasil hasil Indeks Morran persebaran
pengangguran, kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi di Pulau Kalimanan
menunjukkan adanya autokorelasi spasial yang bersifat positif dan berpola
berkelompok (clustered). Pada persebaran tingkat pengangguran, tingkat
kemiskinan, dan tingkat pertumbuhan ekonomi di Pulau Kalimantan cukup merata
dengan rata-rata 19 kabupaten/kota termasuk persebaran kategori rendah, 18
kabupaten/kota termasuk persebaran kategori menengah, dan 19 kabupaten/kota
termasuk persebaran kategori tinggi. Hasil LISA cluster map pada tingkat
pengangguran, tingkat kemiskinan, dan pertumbuhan ekonomi di Pulau
Kalimantan menunjukkan wilayah yang bervariatif dalam kluster High-High,
High-Low, Low-High, dan Low-Low. Hasil tipologi Klassen antar ketiga variabel
menunjukkan bahwa Pulau Kalimantan sudah termasuk kategori maju dan cepat,
berkembang cepat, namun masih ada yang tertekan bahkan ada yang tertinggal
dikarenakan perubahan 4 tahun terakhir cukup signifikan dan juga secbagai
dampak atas pandemi covid-19 pada periode pengamatan tahun 2020.

Kata Kunci : Autokorelasi Spasial; Kemiskinan; Pengangguran; Pertumbuhan
Ekonomi; Morran's I; LISA; Tipologi Klassen

Dosen Pembimbing, Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan

Dr. Abdul Bashir, S.E., M.Si Dr.Mukhlis, S.E..M.Si

NIP. 198506122015101101 NIP. 197304062010121001
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ABSTRACT

IDENTIFICATION SPATIAL AUTOCORRELATION OF POVERTY,
UNEMPLOYMENT, AND ECONOMIC GROWTH IN KALIMANTAN

By:
M. Daffa Mahardhika; Abdul Bashir

This study aims to identify spatial autocorrelations and patterns of distribution of
poverty, unemployment, and economic growth in Kalimantan for the 2017 and 2020
periods. The research methods used are Morran's I, Morran Scatterplot, Local
Indicator of Spatial Autocorrelation (LISA), and Klassen Typology. The results of the
Morran Index on the distribution of unemployment, poverty and economic growth on
the island of Kalimantan show that there is a positive spatial autocorrelation with a
clustered pattern. The distribution of the unemployment rate, poverty rate, and
economic growth rate in Kalimantan Island is quite even with an average of 19
districts/cities including the distribution of the low category, 18 districts/cities
including the distribution of the medium category, and 19 districts/cities including the
distribution of the high category. The results of the LISA cluster map on the
unemployment rate, poverty level, and economic growth in Kalimantan Island show
that the regions varied in High-High, High-Low, Low-High, and Low-Low clusters.
The results of the Klassen typology between the three variables show that Kalimantan
Island is already in the category of advanced and fast, developing fast, but some are
still under pressure and some are even left behind due to significant changes in the last
4 years and also as an impact of the Covid-19 pandemic in the 2020 observation
period.

Keywords: Spatial Autocorrelation; Poverty; Unemployment; Economic growth;
Morran's I; LISA; Klassen Typology

Lecture Advisors, Approved by,
Head of Development Economics
Department
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang
Kemiskinan merupakan masalah yang dapat dilihat dari berbagai sudut pandang
karena dapat mempengaruhi berbagai bidang seperti ekonomi, masyarakat,
budaya, dan politik. Kemiskinan menjadi persoalan yang selalu menjadi
perbincangan dan menjadi perhatian secara khusus kepada pemerintah banyak
negara, tak terkecuali Indonesia. Indonesia mempunyai perhatian yang mendalam
kepada terciptanya masyarakat yang adil dan makmur sebagaimana diamatkan
dalam alinea ke-empat Pembukaan UUD 1945. Sampai saat ini ketika Indonesia
telah merdeka lebih dari 76 tahun. Masalah kemiskinan ini masih sulit untuk di
ataso dan selalu menjadf agenda prioritas pembangunan nasional (Adiza, 2020).
Waulandari (2016) menyatakan bahwa menyelesaikan permasalahan
kemiskinan ini akan membutuhkan beberapa pendekatan yang terintegrasi,
inklusif dan berkelanjutan. Berbagai program dan strategi pemerintah pusat dan
daerah telah direncanakan dan upaya yang dilakukan untuk mengurangi
kemiskinan dalam jangka pendek dan jangka panjang. Akan tetapi, menurut
Widodo (2006) meskipun masalah kemiskinan ini sudah lama dalam kehidupan
bangsa Indonesia dan sudah lama upaya untuk mengatasi kemiskinan ini, akan
tetapi kemiskinan dan kesenjangan akan tetap ada dan hidup dalam bangsa ini.
Lembaga Semeru (2011) melakukan analisis kemiskinan secara

partisipatif, dimana hasil penelitiannya bahwa aspek keterkaitan sangat
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mempengaruhi dinamika kerentanan, serta karakter kehidupan masyarakat miskin
perkotaan. Aspek keterkaitan kemiskinan menggambarkan kondisi kehidupan
masyarakat yang miskin dan tidak layak serta tidak mendukung upaya kehidupan
yang berkelanjutan. River dalam Moniyana & Pratama (2021), menggunakan
indikator I Moran untuk mengidentifikasi “Hot Spot” dan “Cold Spot” yang
menunjukkan bahwa kemiskinan tersebut terkonsentrasi dan tersebar, terdapat
bukti bahwa ada kluster di tengah-tengah masyarakat, dan kebijakan
penanggulangan kemiskinan perlu pertimbangan ketika kluster itu teridentifikasi.
Namun, kluster ini tak dibatasi oleh batas negara.

Untuk memahami masalah kemiskinan di Indonesia harus melihat lokalitas
di setiap daerah, yaitu kemiskinan tingkat lokal yang didefinisikan oleh
masyarakat lokal dan pemerintah daerah. Dengan demikian, pengukuran
kemiskinan, pendataan kemiskinan, penjajaran, pemecahan masalah dan
penanggulangan kemiskinan dapat lebih objektif dan terarah (Rusdarti &

Sebayang, 2013).

Tabel 1.1 Persentase Penduduk Miskin di Pulau Kalimantan Periode 2017

dan 2020
Penduduk Miskin pada Semester 1 (%)
Provinsi
2017 2020
Kalimantan Barat 7.88 7.17
Kalimantan Tengah 5.37 4.82
Kalimantan Selatan 4.73 4.38
Kalimantan Timur 6.19 6.1
Kalimantan Utara 7.22 6.8

Sumber: Badan Pusat Statistik (2021)

16



Tabel 1.1 melaporkan persentase penduduk miskin khususnya di Pulau
Kalimantan pada tahun 2017 dan 2020. Pada tabel ini dapat dilihat bahwa
perubahan persentase penduduk miskin di Pulau Kalimantan hampir seluruh
provinsi di Pulau Kalimantan mengalami penurunan yang signifikan dalam lima
tahun terakhir. Menurut Harmes et al. (2017), masalah kemiskinan dipengaruhi
oleh lokasi (spasial). Dampak lokasi terhadap masalah kemiskinan berarti bahwa
daerah dengan tingkat kemiskinan yang tinggi mempengaruhi daerah sekitarnya.
Hal ini membentuk kelompok atau klaster daerah dengan tingkat kemiskinan yang
sama atau serupa. Hasibuan & Hasibuan (2022) menemukan adanya keterkaitan
spasial kemiskinan secara luas di seluruh kabupaten dengan pola sebaran
berkelompok. Pendapat lain berdasarkan penelitian Zakaria et al. (2019) yang
menemukan distribusi kemiskinan secara tidak acak. Namun pada penelitian
Samsudin & Prahardini (2022) tidak adanya autokorelasi spasial dan efek spasial

pada permodelan kemiskinan.

Kemiskinan erat kaitannya dengan penggangguran, Yacoub (2012)
menyatakan bahwa orang yang tidak menganggur mempunyai pekerjaan dan
penghasilan dan harus hidup dari penghasilan kerja. Ketika kebutuhan hidup
terpenuhi, tidak ada kemiskinan. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa ketika
pengangguran rendah (kesempatan kerja tinggi), maka kemiskinan juga rendah.
Pendapat yang sama dikemukakan oleh Sari (2011) yang menyatakan bahwa
secara teori apabila kemiskinan dan pengangguran tinggi, maka pertumbuhan

ekonomi akan lemah.
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Pengangguran terbuka memiliki banyak implikasi terhadap permasalahan
multidimensi. Sadono pada Mahmud & Pasaribu (2021) mengklaim bahwa
pengangguran yang tinggi mengurangi kesejahteraan masyarakat karena
pendapatan yang lebih rendah. Terpuruknya kesejahteraan rakyat menimbulkan
masalah baru, yaitu kemiskinan. Rahmawati et al. (2015) mempelajari pengaruh
tingkat pengangguran terhadap kemiskinan di provinsi Jawa Tengah Indonesia
menggunakan model kesalahan spasial, yang menghasilkan kesimpulan bahwa
tingkat pengangguran terbuka berpengaruh signifikan terhadap jumlah penduduk
miskin. Marliani (2021) menunjukkan bahwa autokorelasi spasial bernilai positif,
tetapi korelasi tersebut dapat terbilang lemah karena mendekati nol pada indeks
Morran dan LISA (Local Indicator of Spatial Autocorrelation) menyatakan bahwa
wilayah tersebut memiliki Autokorelasi spasial yang signifikan sedangkan

provinsi/kota lain tidak signifikan.

Tabel 1.2 Persentase Pengangguran Terbuka di Pulau Kalimantan Periode

2017 dan 2020
Pengangguran Terbuka (%)
Provinsi

2017 2020

Kalimantan Barat 4.22 4.47

Kalimantan Tengah 3.13 3.33
Kalimantan Selatan 3.53 3.67
Kalimantan Timur 8.55 6.72
Kalimantan Utara 5.17 5.71

Sumber: Badan Pusat Statistik (2021)
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Tabel 1.2 melaporkan persentase pengangguran terbuka di Pulau
Kalimantan pada tahun 2017 dan 2020. Pada Tabel 2 menunjukkan perubahan
yang variatif, seperti pada Kalimantan Timur pada 2016 sebesar 8.55 persen
menjadi 6.72 persen. Akan tetapi pada Kalimantan Utara meningkat dari 5,17

persen pada 2017 menjadi 5.71 persen.

Efek dari terjadinya pengangguran adalah kemiskinan karena tidak adanya
penghasilan. Dampak jangka panjangnya apabila tidak segera ditangani yaitu
terjadinya hambatan pada pertumbuhan ekonomi setempat karena tidak ada daya
jual beli pada kehidupan masyarakat setempat. Teori apabila kemiskinan dan
pengangguran tinggi pertumbuhan ekonomi akan lemah. Somba et al. (2021)
menyatakan secara parsial berpengaruh signifikan pada pengangguran dan tidak
signifikan pada kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi
Utara. Sejalan dengan Imanto et al. (2020) dan Novriansyah (2018) yang
menyatakan bahwa pengangguran dan kemiskinan berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan dan Gorontalo. Seran (2017)
menyatakan pula bahwa kemiskinan dan pengangguran mempunyai hubungan
negatif terhadap pertumbuhan ekonomi yang berarti secara teori dan hasil
penelitian beberapa akademis menyatakan bahwa kemiskinan, pengangguran, dan
pertumbuhan ekonomi saling terkait dan mempunyai hubungan berlawanan arah

antara kemiskinan-pengangguran dan pertumbuhan ekonomi.
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Tabel 1.3 Persentase Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Kalimantan Periode
2017 dan 2020

Laju Pertumbuhan Produk Domestik
Regional Bruto Per Kapita Atas Dasar

Provinsi Harga Konstan 2010 (%)

2017 2020

Kalimantan Barat 3.66 -8.26
Kalimantan Tengah 4.47 -1.91
Kalimantan Selatan 3.64 1.9
Kalimantan Timur 0.99 -6.4

2.98 -1.67

Kalimantan Utara

Sumber: Badan Pusat Statistik (2021)

Tabel 1.3 melaporkan pertumbuhan ekonomi berdasarkan Produk
Domestik Regional Bruto Per Kapita Atas Dasar Harga Konstan 2010 di Pulau
Kalimantan pada tahun 2017 dan 2020. Tabel 1.3 menunjukkan perubahan yang
sangat signifikan dikarenakan pada tahun 2020 terjadinya pandemi covid-19 yang
berakibat pada lumpuhnya perekonomian di Indonesia, khususnya di Pulau
Kalimantan ini. Seperti contoh pada Kalimantan Barat pada 2017 sebesar 3.66

persen menjadi -8.26 persen pada tahun 2020.

Berdasarkan ketiga variabel tersebut menimbulkan pola keterkaitan antar
variabel yang beragam seperti hubungan kemiskinan-pengangguran,
pengangguran-pertumbuhan ekonomi, dan pertumbuhan ekonomi-kemiskinan.
Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian ini untuk mengetahui bentuk
penyebaran spasial dan keterkaitan antara kemiskinan, pengangguran, dan

pertumbuhan ekonomi di Pulau Kalimantan.
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1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana autokorelasi spasial dan pola penyebaran kemiskinan, pengangguran,

dan pertumbuhan ekonomi di Pulau Kalimantan?

1.3.  Tujuan Penelitian
Untuk mengidentifikasi aurokorelasi spasial dan pola penyebaran kemiskinan,

pengangguran, dan pertumbuhan ekonomi di Pulau Kalimantan.

1.4. Manfaat Penelitian
e Manfaat Praktis
Diharapkan pada penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dari pihak
pemerintah khususnya di Pulau Kalimantan untuk mengambil beberapa
kebijakan terkait kemiskinan, pengangguran, dan pertumbuhan ekonomi.
e Manfaat Akademis
Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan wawasan bagi para akamedisi
dan menjadi referensi terhadap penelitian kedepan terkait pola penyebaran

kemiskinan, pengangguran, dan pertumbuhan ekonomi.
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